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ABSTRAK

HUBUNGAN PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN IBU TERHADAP 
KEJADIAN PEMBERIAN MAKANAN PENDAMPING ASI DINI DI 

PUSKESMAS BELITANG III

(Zulaikhatiniswa, 54 halaman, 2012 )

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Air Susu Ibu (ASI) sebagai makanan alamiah yaitu makanan terbaik yang 
dapat diberikan seorang ibu kepada anak yang telah dilahirkannya. Walaupun 
telah banyak kebijakan yang mengatur tentang pemberian ASI ekslusif, namun di 
Indonesia pada umumnya bayi telah diperkenalkan dengan makanan pendamping 
ASI ( MP - ASI) lebih dini. Hal ini dapat dilihat berdasarkan penelitian Survey 
Kesehatan Rumah Tangga 2010 yang menyatakan bahwa 74,8 % dari 36 bayi 
0-6 bulan sudah diberi MP - ASI ataupun PASI.

Untuk mengetahui hubungan antara faktor pendidikan dan pengetahuan 
ibu terhadap kejadian pemberian MP - ASI dini di Puskesmas Belitang III OKUT.

Penelitian ini menggunakan metode cross sectional. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan tehnik purposive sampling. Populasi dalam sampel penelitian 
ini adalah ibu - ibu yang mempunyai bayi 0-6 bulan di posyandu wilayah keija 
Puskesmas Nusa Bakti Belitang III OKUT, yaitu sebanyak 65 responden. 
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung menggunakan 
kuesioner. Semua data di analisis menggunakan tabel lalu dilakukan uji chi square 
untuk mengetahui kemaknaan hubungan dan besar kemungkinan menggunakan 
nilai odd ratio.

Angka kejadian pemberian MP - ASI dini 73,8 % dari 65 responden 
penelitian. Angka kejadian pemberikan makanan pendamping ASI dini 
berdasarkan tingkat pendidikan ibu sebanyak 17,9 % ibu berpendidikan tinggi dan 
56,9 % ibu berpendidikan rendah. Angka kejadian pemberikan makanan 
pendamping ASI dini bersadarkan tingkat pengetahuan ibu sebanyak 13,8 % ibu 
berpengetahuan baik dan 60,0 % ibu berpengetahuan kurang.

Terdapat hubungan bermakna antara pendidikan dan pengetahuan ibu 
terhadap kejadian pemberian MP - ASI dini.

Kata Kunci: MP - ASI dini, pendidikan ibu dan pengetahuan ibu.
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ABSTRACT

RELATIONSfflP TO THE MOTHER OF EDUCATION AND THE 
KNOWLEDGE OF FOOD EVENT GIVING EARLY IN THE COACH 

BREAST OF HEALTH CENTER BELITANG III

(Zulaikhatiniswa, 54 pages, 2012)

Medical Faculty of Sriwijaya University

Mother's Milk (ASI) as a natural food that is the best food that can be 
given a mother to children who have birth. Although it has many policies that 
regulate the provision of exclusive breastfeeding, but in Indonesia in general, 
infants have been introduced to complementary feeding (MP - ASI) earlier. It can 
be seen by the study Household Health Survey 2010 which stated that 74.8% of 
36 infants 0-6 months have been given the MP - ASI or PASI.

To determine the relationship between maternal education and knowledge 
factors on the incidence of MP - ASI early in health center Belitang III OKUT.

The study used cross sectional method. Sampling was done by purposive 
sampling technique. The population in this study sample were mothers - mothers 
who have babies 0-6 months in the working area health centers posyandu Nusa 
Bakti Belitang OKUT III, as many as 65 respondents. The data was collected by 
direct interview using a questionnaire. All data in tables and then performed the 
analysis using chi square test to determine the significance of the relationship and 
the possibility of using the odds ratio.

The incidence of MP - ASI early 73.8% of 65 survey respondents. The 
incidence of early complementary feeding pemberikan based on the level of 
maternal education as much as 17.9% of highly educated mothers and 56.9% of 
mothers with low education. The incidence of early complementary feeding 
pemberikan Under the mother's level of knowledge as much as 13.8% of mothers 
both knowledgeable and 60.0% of mothers are less knowledgeable.

There is a significant relationship between maternal education and 
knowledge on the incidence of MP - ASI early.

Keywords: MP - Early breastfeeding, maternal education and mother's knowledge.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air Susu Ibu ( ASI) sebagai makanan alamiah yaitu makanan terbaik yang 

dapat diberikan oleh seorang ibu kepada anak yang telah di lahirkannya. ASI 

merupakan komponen yang esensial bagi kelangsungan hidup dan tumbuh 

kembang anak.1 Hal ini dibuktikan oleh penelitian United Children and Education 

Federation ( UNICEF ), bahwa kematian sekitar tiga puluh ribu bayi di Indonesia 

setiap tahun bisa dicegah melalui pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan sejak 

kelahiran.2

Menurut World Health Organization ( WHO ) menyatakan bahwa ASI 

eksklusif diberikan sampai bayi usia 6 bulan. Pada bayi usia sampai 6 bulan ASI 

masih mencukupi kebutuhan bayi. Setelah 6 bulan baru di berikan makanan 

pendamping ASI ( MP - ASI ) secara bertahap.1 Mengingat begitu pentingnya 

ASI eksklusif bagi tumbuh kembang bayi, maka perlu diperhatikan agar dapat 

terlaksana dengan benar. Sebagaimana telah ditetapkan dalam keputusan Menteri 

Kesehatan RI No.450/MENKES/IV/2004 tentang pemberian ASI eksklusif pada 

bayi di Indonesia selama 6 bulan. i

Kenyataannya di lapangan masih banyak ibu yang memberikan MP - ASI 

pada bayinya meskipun umurnya masih belum mencapai 6 bulan. Padahal apabila 

memberikan MP - ASI terlalu dini, bayi akan minum ASI lebih sedikit dan ibupun 

memproduksi lebih sedikit, hingga akan lebih sulit untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi bayi. Di samping itu resiko infeksi dan diare kemungkinan bisa teijadi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mujirah pada tahun 2009 di poli 

tumbuh kembang anak RSUD Dr. Soetomo Surabaya selama bulan Agustus 2009 

dari 46 bayi usia 0 sampai 6 bulan didapatkan 23 bayi atau 51 % sudah mulai

1
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diperkenalkan MP - ASI berupa buah-buahan, tepung-tepungan, sayur-sayuran, 

daging ikan dan telur secara dini.3 Berdasarkan Survey Kesehatan Rumah Tangga 

( SKRT ) di desa Puncak Wangi dan Kuripan pada 17 Februari 2010 jumlah bayi 

yang berumur 0-6 bulan yaitu 36 bayi. Bayi yang diberi ASI saja hanya 9 bayi 

atau 25 %, dan terbanyak bayi diberi ASI dan MP - ASI yaitu sejumlah 22 bayi 
atau 61 %, sedangkan 5 bayi atau 13,8 % diberikan PASI dan MP-ASI.3

Hasil penelitian dari Neti Mayusari pada tahun 2008 di puskesmas

Halmahera Semarang proporsi pemberian makanan pendamping ASI dini sebesar

24,3 %. Alasan yang dikemukakan oleh ibu - ibu yang memberikan makanan

pendamping ASI dini pada bayinya yaitu karena ASI tidak cukup, sudah menjadi
20kebiasaan turun - temurun dan bayi sering menangis karena lapar.

Menurut penelitian Ansori 2002 di kabupaten Ogan Komering Ilir 

Sumatera Selatan, menemukan 31 % anak berumur dibawah 4 bulan telah 

diberikan MP - ASI. Beberapa alasan yang diberikan diantaranya bayinya sudah 

besar, sudah cukup umur, bayi masih lapar dan ASI tidak cukup.4 Menurut 

penelitian Depkes RI ( 2005 ) menyatakan bahwa kebiasaan pemberian MP - ASI 

yang tidak tepat mengakibatkan kekurangan gizi pada bayi dan anak . Hal ini 

disebabkan karena ketidaktahuan ibu tentang manfaat dan cara pemberian MP - 
ASI yang benar.5

Pada masyarakat Belitang masih kuatnya adat istiadat, umumnya banyak 

ibu yang beranggapan kalau anaknya selalu kelaparan dan akan tidut nyenyak jika 

diberi makanan tambahan. Belum lagi banyak masyarakat yang beranggapan 

salah, seperti orang tua terdahulu percaya bahwa anaknya tidak akan apa - apa 

diberikan pisang saat usia 2 bulan, alasan lainya adalah tekanan dari lingkungan 

dan ada atau tidaknya dukungan dari suami, keluarga, atau masyarakat sekitar, 

serta yang terakhir adalah gencarnya promosi produsen makanan bayi yang belum 

mengindahkan program ASI eksklusif untuk bayi selama 6 bulan 

kehidupannya.
pertama

Agar pemberian makanan pendamping ASI ( MP - ASI ) beijalan baik 

maka diperlukan pengetahuan dan perilaku yang baik pula mengenai MP - ASI. 

Notoatmodjo ( 2010 ) mengungkapakan bahwa salah satu faktor intern yang
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mempengaruhi terbentuknya perilaku manusia adalah pendidikan dan 

pengetahuan. Pengetahuan dan pendidikan ibu yang relatif kurang dianggap 

sebagai faktor predisposisi.6 Sehingga diharapkan bahwa, jika pendidikan dan 

pengetahuan tentang MP - ASI baik maka perilaku terhadap pemberian MP - ASI 

juga baik dan benar.

Berdasarkan dari beberapa paparan di atas, dimungkinkan adanya suatu 

hubungan antara pendidikan dan pengetahuan ibu terhadap kejadian pemberian 

MP - ASI dini. Sehingga di perlukan suatu penelitian yang berguna untuk 

menganalisis hubungan pendidikan dan pengetahuan ibu terhadap kejadian 

pemberian MP - ASI dini. Penulis tertarik untuk untuk mengangkat masalah 

tersebut dalam penelitian yang beijudul “BAGAIMANA HUBUNGAN 

ANTARA FAKTOR PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN IBU TERHADAP 

KEJADIAN PEMBERIAN MAKANAN PENDAMPING ASI ( MP - ASI ) 

DINI DI PUSKESMAS BELITANG III”.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diangkat 

adalah “Bagaimana hubungan antara faktor pendidikan dan pengetahuan ibu 

terhadap kejadian pemberian makanan pendamping ASI ( MP - ASI ) dini di 
Puskesmas Belitang III ?”.

13 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan antara faktor pendidikan dan

pengetahuan ibu terhadap kejadian pemberian makanan pendamping ASI 

( MP - ASI) dini di Puskesmas Belitang III 

1.3.2 Tujuan Khusus

Mengetahui angka kejadian tingkat pendidikan ibu 

memberikan MP - ASI dini di Puskesmas Belitang III. 
2. Mengetahui angka kejadian tingkat pengetahuan ibu 

memberikan MP - ASI dini di Puskesmas Belitang III

1. yang

yang
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3. Mengetahui angka kejadian pemberian MP - ASI dini di 

Puskesmas Belitang III.

4. Mengetahui hubungan antara faktor pendidikan ibu dengan 

pemberian MP - ASI dini di Puskesmas Belitang III.

5. Mengetahui hubungan antara faktor pengetahuan ibu 

dengan pemberian MP - ASI dini di Puskesmas Belitang III.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang Metodelogi penelitian dan pengalaman meneliti di bidang 

kesehatan terutama mengenai Makanan Pendamping ASI.

1.4.2 Bagi Praktis

1. Bagi Tenaga Kesehatan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

pada tenaga kesehatan untuk meningkatkan penyuluhan tentang 

makanan pendamping ASI di masyarakat.

2. Bagi Masyarakat.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

masyarakat tentang manfaat pemberian makanan pendamping ASI 

yang baik dan benar serta mencegah resiko teijadinya infeksi pada 

bayi.
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